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RINGKASAN 

 

SADAM SANDYAGO. Analisis Pendapatan Usahatani dan Pengeluaran 

Rumah Tangga Petani Karet di Desa Karya Mukti Kecamatan Mesuji (di bimbing 

oleh RAFEAH ABUBAKAR dan PURI PRATAMI ARDINA NINGRUM). 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis besar pendapatan usahatani karet, 

menganalisis besar pengeluaran rumah tangga petani karet dan menganalisis apakah 

pendapatan usahatani karet dapat memenuhi pengeluaran rumah tangga petani. 

Penelitian ini dilakukan di Desa Karya Mukti Kecamatan Mesuji yang dilaksanakan 

secara sengaja dari bulan Oktober sampai Desember 2020. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode survey, dengan responden masyarakat yang memiliki lahan 

perkebunan karet dan mengusahakannya. Metode pengumpulan data terdiri dari data 

primer dan data sekunder yang ada hubungan dalam penelitian ini. Sedangkan 

metode penarikan contoh yang digunakan adalah metode acak sederhana (Simple 

Random Sampling) dengan petani responden sebanyak 32 orang dari 320 anggota 

populasi. Pengolahan data dilakukan secara tabulasi dimana data yang diperoleh dari 

lapangan terlebih dahulu dikelompokkan dan diolah secara tabulasi. Untuk 

mengetahui besar pendapatan usahatani karet dan besar pengeluaran rumah tangga 

petani karet dilakukan secara metematis kemudian dijelaskan secara deskriptif 

kuantitatif, sedangkan untuk mengetahui apakah pendapatan usahatani karet dapat 

memenuhi pengeluaran rumah tangga petani dilakukan deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Hasil penelitian diketahui bahwa rata-rata pendapatan usahatani karet yaitu 

Rp. 2.487.595/lg/bln dan rata-rata pengeluaran rumah tangga yaitu Rp. 

1.707.469/bln. Selanjutnya diketahui bahwa pendapatan usahatani sudah dapat 

memenuhi pengeluaran rumah tangganya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

SUMMARY 

 

 SADAM SANDYAGO. Analysis of Farming Income and Household 

Expenditure of Rubber Farmers in Karya Mukti Village, Mesuji District (supervised 

by RAFEAH ABUBAKAR and PURI PRATAMI ARDINA NINGRUM). 

 The purpose of this research is to analyze the income of rubber farming, to 

analyze the household expenditure of rubber farmers and to analyze whether the 

income of rubber farming can meet the household expenses of farmers. This research 

was conducted in Karya Mukti Village, Mesuji District which was carried out on 

purpose from October to December 2020. The research method used was a survey 

method, with community respondents who owned rubber plantation land and 

cultivated it. The data collection method consisted of primary data and secondary 

data which had a relationship in this study. While the sampling method used is the 

simple random method (Simple Random Sampling) with 32 respondents from 320 

population members. Data processing is done by tabulation where the data obtained 

from the field are first grouped and processed by tabulation. To find out the size of 

rubber farming income and the amount of household expenditure of rubber farmers, 

it was carried out metematically and then explained descriptively quantitatively, 

while to find out whether the income of rubber farming could meet the household 

expenditures of the farmers, a descriptive qualitative approach was carried out. The 

results showed that the average income of rubber farming was Rp. 

2.487.595/lg/month and the average household expenditure was Rp.1.707.469/ 

month. Furthermore, it is known that farm income can meet household expenses. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Saat ini Indonesia merupakan penghasil karet alam dunia terbesar bersama 

Thailand dan Malaysia. Produksi karet alam Indonesia pada tahun 2011 

diperkirakan mencapai 2,972 juta ton, meningkat dari tahun sebelumnya yang 

tercatat 2,736 juta ton. Berdasarkan data yang diolah Gabungan Perusahaan Karet 

Indonesia (GAPKINDO, 2012), area perkebunan karet di Indonesia pada tahun 

2010 seluas 3.445 juta hektar, dan diperkirakan bertambah 5.000 hektar pada 

tahun2011 (Boerhandhy, 2013). 

Namun produktivitas karet Indonesia tahun 2011 hanya 934kg/hektar. 

Sementara Malaysia 1.450 kg/hektar dan Thailand 1.705 kg/hektar. Dari total 

produksi tersebut 97% di ekspor, sementara 3% untuk memenuhi kebutuhan 

dalam negeri. Negara tujuan ekspor karet mentah Indonesia adalah Amerika, 

Eropa, Jepang, Korea, dan RRC (Kompas, 2020). 

Menurut data Gabungan Perusahaan Karet Indonesia (GAPKINDO), tahun 

2011 produksi karet alam dunia hanya berkisar 10,970 juta ton sementara untuk 

konsumsi diperkirakan mencapai 11,151 juta ton sehingga terjadi kekurangan 

pasokan sekitar 181.000 ton (Budiman, 2015).  

Menurut Gapkindo Sumsel memiliki kebun karet seluas 1.319.738 ha 

dengan produksi 1.053.272 ton karet kering pada tahun 2017. Sedangkan pada 

tahun 2018,  luas areal kebun karet menyusut menjadi 1.307.011 ha dengan 

produksi 1.117.569 ton karet kering, angka tersebut kembali merosot di tahun 

2019 yakni 75.000 ton, faktor penyebabnya yaitu penyakit gugur daun yang 

mewabah dan menurunnya ketahanan tanaman akibat ketidakmampuan petani 

atau pekebun untuk merawat kebun sesuai standar dan berdampak pada penurunan 

produksi karet. Untuk mengendalikan penyakit tersebut yakni dengan 

menggunakan fungisida berbahan aktif heksakonazol atau propikonazol dan 

pemerintah memberikan bantuan pupuk untuk meningkatkan ketahanan tanaman 

karet terhadap serangan penyakit. (GAPKINDO, Sumsel 2019). 
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Untuk Kabupaten Ogan Komering Ilir sendiri, areal tanaman terluas merupakan 

perkebunan karet, berikut data luas areal tanaman di Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

Tabel 1. Luas Areal Tanaman (Ha) Kabupaten OKI tahun 2016-2019  

No. Jenis Tanaman Tahun (Ha) 

2016 2017 2018 2019 

1. Karet 155.997 156.493 156.497 157.245 

2. Kelapa Sawit 20.509 21.421 21.483 21.447 

3. Kelapa 3.133 2.312 2.312 2.324 

4. Kopi 842 807 809,5 813 

5. Kapuk 69 53 55 33 

6. Aren 90 88 90 81 

7. Pinang 282 264 286,98 286,98 

8. Kakao 154 156 163,95 163,95 

9. Lada 80 93 97,75 154,19 

10. Tebu 367 467 424,2 520,5 

 

Sumber : Dinas Perkebunan dan Peternakan Kabupaten OKI, 2020 

 

Dari data pada Tabel 1 di atas, terlihat bahwa dari tahun 2016-2019 lahan 

perkebunan terluas di Kabupaten Ogan Komering Ilir yakni lahan kebun karet, tahun 

2016 luas lahan 155.997 ha, tahun 2017 luas lahan 156.493 ha, tahun 2018 luas lahan 

156.497 ha, tahun 2019 luas lahan yakni 157.245 ha (Dinas Perkebunan dan 

Peternakan Kabuaten OKI, 2020). 

Untuk harga kadar karet kering (KKK) 100% di Sumatra Selatan yakni 

Rp13.892 per kilogram, sementara untuk KKK 60% - 50%  senilai Rp8.335-Rp6.946 

per kilogram, tetapi untuk petani yang menjual tidak melalui mekanisme lelang atau 

https://www.cnnindonesia.com/tag/sumatra-selatan
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bergabung dalam unit usaha pengolahan bahan olah karet (UPPB) malah menerima 

harga Rp 7.500 per kilogram. (Arpian, 2020). Harga karet rata-rata dari UPPB Ogan 

Komering Ilir tahun 2018 untuk KKK 100% yakni Rp. 7.995/kg dan tahun 2019 

yakni Rp. 8.388/kg (Dinas Perkebunan dan Peternakan  Kabupaten OKI, 2020). 

Harga karet yang cederung berubah dan bervariasi sangat berpengaruh pada 

pendapatan petani. Pendapatan hingga saat ini masih menjadi tolak ukur bagi 

kesejateraan dan status sosial masyarakat. Perbedaan yang terlalu timpang akan 

menimbulkan masalah-masalah sosial ditengah-tengah masyarakat. Ogan Komering 

Ilir merupakan salah satu sentra karet di Provinsi Sumatera Selatan, dan di desa 

Karya Mukti Kecamatan Mesuji mayoritas penduduknya menjadikan perkebunan 

karet sebagai mata pencaharian utama untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, karena 

menurut mereka karet memiliki potensi yang baik untuk dikembangkan, serta petani 

berpendapat bahwa perawatan perkebunan karet tidak sesulit perawatan usahatani 

lainnya. Oleh sebab itu, karet merupakan sumber penghasilan utama bagi 

kelangsungan hidup masyarakat di Desa Karya Mukti Kecamatan Mesuji. Dalam 

menjalankan kegiatan usahatani, pada umumnya petani mengerjakan sendiri namun 

adapula yang menggunakan sistem upah kepada orang lain.  

Penerimaan yang diperoleh petani di Desa Karya Mukti Kecamatan Mesuji dari 

kegiatan usahatani karetnya berasal dari banyak lateks yang dihasilkan setiap harinya. 

Petani menjual lateks dalam bentuk lump, yaitu lateks yang telah dibekukan menjadi 

bentuk bantalan karet. Hasil survei awal yang di lakukan pada bulan Agustus 2020, 

diketahui bahwa rata-rata harga jual karet yang diterima petani di Desa Karya Mukti 

Kecamatan Mesuji yakni sebesar Rp. 7.500 per kg. Petani di Desa Karya Mukti 

Kecamatan Mesuji.menjual karetnya hanya ke toke dan tengkulak. Toke melakukan 

pembelian karet pada hari-hari tertentu saja seperti satu minggu sekali, namun 

tengkulak melakukan pembelian kapan saja tergantung kapan petani ingin menjual 

karetnya.  
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Berdasarkan informasi yang diperoleh bahwa di Desa Karya Mukti Kecamatan 

Mesuji tidak terdapat pasar lelang, sehingga petani hanya menjual karetnya melalui 

toke dan tengkulak. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi, maka penulis merasa perlu untuk 

melakukan penelitian mengenai “Analisis Pendapatan Usahatani dan Pengeluaran 

Rumah Tangga Petani Karet di Desa Karya Mukti Kecamatan Mesuji”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas telah dikemukakan di atas, maka adapun rumusan 

masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut : 

1. Berapa besar pendapatan usahatani karet di Desa Karya Mukti Kecamatan Mesuji? 

2. Berapa besar pengeluaran rumah tangga petani karet di Desa Karya Mukti 

Kecamatan Mesuji? 

3. Apakah pendapatan usahatani karet dapat memenuhi pengeluaran petani?. 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk menghitung besarnya pendapatan usahatani karetdi Desa Karya Mukti 

Kecamatan Mesuji. 

2. Untuk menghitung besar pengeluaran rumah tangga petani karet di Desa Karya 

Mukti Kecamatan Mesuji. 

3. Untuk mengetahui apakah pendapatan usahatani karet dapat memenuhi 

pengeluaran petani. 

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah : 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam perencanaan 

dan pengambilan keputusan bagi aparat desa atau pemerintah setempat, untuk 

memperbaiki harga karet ditingkat petani, guna meningkatkan kesejateraan dan 

taraf hidup petani karet. 
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2. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti, sebagai sarana 

pengalaman ilmiah dan sebagai tambahan ilmu pengetahuan. 

3. Sebagai bahan referensi, sumber informasi dan masukan bagi peneliti selanjutnya 

dan pihak-pihak yang membutuhkan. 
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